
 
JURNAL KEPEMIMPINAN & PENGURUSAN SEKOLAH 
Homepage : https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp  
Email : jkps.stkippessel@gmail.com 

 

p-ISSN : 2502-6445 ; e-ISSN : 2502-6437                               
Vol. 11, No. 1, February 2026 

Page 471-482 
     © Author 

     Jurnal Kepemimpinan & Pengurusan Sekolah 
 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   471 
 

TRANSFORMASI PEDAGOGIS MELALUI KEPEMIMPINAN 
VISIONER: OPTIMALISASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS 

TEKNOLOGI UNTUK PENDIDIKAN BERKUALITAS 
 

Julita Lindriany1, Suyatno2, Dody Hartanto3  
1,2,3 Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Indonesia 

 
 Email: 2437082010@webmail.uad.ac.id 

 

   
DOI: https://doi.org/10.34125/jkps.v11i1.1869 

Sections Info  ABSTRACT  

Article history: 
Submitted: 13 January 2026 
Final Revised: 24 January 2026 
Accepted: 10 February 2026 
Published: 25 February 2026 

Visionary leadership is a key factor in creating pedagogical innovation in schools. 
A visionary principal not only leads administratively but also acts as a learning 
leader, capable of guiding teachers in implementing technology-based learning 
models. This study aims to analyze the role of visionary school leadership in 
promoting pedagogical transformation through the optimization of technology-
based learning models. The study employs a qualitative descriptive approach, 
involving school principals and teachers as primary informants in schools that 
have implemented technology-based learning. Data were collected through in-
depth interviews, observations, and document studies, and analyzed interactively 
through data reduction, presentation, and verification. The findings indicate that 
visionary school leadership plays a strategic role in fostering a culture of 
innovation, empowering teachers, and guiding the implementation of contextually 
relevant technology-based learning. This study provides practical implications for 
school principals and policymakers to strengthen visionary leadership capacities to 
enhance educational quality in the digital era. 
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ABSTRAK 

Kepemimpinan visioner menjadi faktor kunci dalam menciptakan inovasi pedagogis di 
sekolah. Kepala sekolah yang visioner tidak hanya memimpin dari sisi administratif, tetapi 
juga sebagai pemimpin pembelajaran (learning leader) yang mampu membimbing guru 
dalam mengimplementasikan model pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis peran kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam mendorong 
transformasi pedagogis melalui optimalisasi model pembelajaran berbasis teknologi. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, melibatkan kepala 
sekolah dan guru sebagai informan utama di sekolah yang telah menerapkan pembelajaran 
berbasis teknologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan studi dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara interaktif melalui 
reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
visioner kepala sekolah berperan strategis dalam menciptakan budaya inovasi, 
memberdayakan guru, dan mengarahkan implementasi pembelajaran berbasis teknologi yang 
relevan dan kontekstual. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi kepala sekolah dan 
pembuat kebijakan untuk memperkuat kapasitas kepemimpinan visioner dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan di era digital.   
 
Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran, Kepemimpinan Visioner, Kualitas Pendidikan, Model 
Pembelajaran Berbasis Teknologi, Transformasi Pedagogis. 
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PENDAHULUAN 
 Transformasi pendidikan menjadi kebutuhan strategis di era digital, seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat. Sekolah sebagai institusi pendidikan 
formal dituntut mampu menyesuaikan praktik pembelajaran agar relevan dengan tuntutan 
abad ke-21. Perubahan ini tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi semata, 
tetapi juga dengan pergeseran paradigma pedagogis yang menuntut pembelajaran lebih 
aktif, partisipatif, dan kontekstual (Røe et al., 2022; Sekwena, 2023). Di Indonesia, berbagai 
studi menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
kepemimpinan sekolah yang adaptif dan visioner (Chen & Yuan, 2021; Juharyanto et al., 
2023). 

Kepemimpinan visioner menjadi faktor kunci dalam menciptakan inovasi pedagogis 
di sekolah. Kepala sekolah yang visioner tidak hanya memimpin dari sisi administratif, 
tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran (learning leader) yang mampu membimbing guru 
dalam mengimplementasikan model pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner berdampak signifikan terhadap peningkatan 
kualitas pembelajaran, pemberdayaan guru, dan penciptaan budaya inovasi di sekolah 
(Liswati et al., 2023). Dengan demikian, kepemimpinan visioner menjadi variabel strategis 
dalam menghadapi dinamika pendidikan kontemporer. Transformasi pedagogis di sekolah 
menuntut adanya integrasi teknologi secara efektif dalam proses belajar-mengajar.  

Model pembelajaran berbasis teknologi bukan sekadar alat, tetapi merupakan enabler 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa, diferensiasi pembelajaran, dan pengembangan 
kompetensi abad ke-21. Studi internasional menunjukkan bahwa integrasi teknologi yang 
sukses bergantung pada kepemimpinan sekolah yang mampu menyelaraskan visi pedagogis 
dengan pemanfaatan teknologi, serta mendukung guru dalam proses adaptasi dan inovasi   
(Schindler, L., Burkholder, G. J., Morad, O. A., & Marsh, 2020). Di Indonesia, implementasi 
teknologi dalam pendidikan sering menghadapi kendala sumber daya, kesiapan guru, dan 
dukungan kebijakan, sehingga peran kepala sekolah menjadi sangat sentral. Selain itu, 
transformasi pendidikan juga berkaitan erat dengan keberlanjutan inovasi. Kepala sekolah 
visioner berperan sebagai fasilitator inovasi, menyediakan ruang kolaborasi bagi guru, 
mendukung pengembangan profesional, serta mendorong evaluasi dan refleksi praktik 
pembelajaran. Hal ini memungkinkan inovasi pedagogis menjadi berkelanjutan dan 
terintegrasi dengan tujuan pendidikan nasional. Penelitian oleh Hallinger (2021), 
menegaskan bahwa kepemimpinan visioner yang efektif mampu menghubungkan visi 
strategis sekolah dengan praktik pembelajaran sehari-hari, menciptakan sinergi yang positif 
antara teknologi, guru, dan siswa.  

Selain konteks global, konteks nasional juga menunjukkan urgensi kepemimpinan 
visioner di sekolah. Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pentingnya inovasi pedagogis, 
diferensiasi pembelajaran, dan pemanfaatan teknologi sebagai bagian integral dari 
pengembangan kompetensi siswa (Nurdiyanti et al., 2024).  Kepala sekolah sebagai 
penggerak transformasi pedagogis harus mampu membangun ekosistem pembelajaran yang 
adaptif, partisipatif, dan berbasis data. Dengan kata lain, kepemimpinan visioner tidak hanya 
mendukung inovasi teknis, tetapi juga mengarahkan transformasi budaya dan sistem di 
sekolah agar pendidikan berkualitas dapat tercapai secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, 
literatur global maupun nasional menegaskan bahwa transformasi pedagogis di era digital 
tidak bisa dilepaskan dari kepemimpinan visioner kepala sekolah.  

Dengan integrasi teknologi, inovasi pembelajaran, dan budaya sekolah yang 
mendukung, kepala sekolah dapat menjadi katalisator perubahan yang efektif. Oleh karena 
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itu, penelitian ini bertujuan menganalisis peran kepemimpinan visioner dalam mendorong 
transformasi pedagogis melalui optimalisasi model pembelajaran berbasis teknologi di 
sekolah, dengan fokus pada pengalaman kepala sekolah dan guru sebagai informan utama.   

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang berfokus pada 
pemahaman mendalam terhadap pengalaman kepala sekolah dan guru dalam 
mengimplementasikan transformasi pedagogis melalui pembelajaran berbasis teknologi. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali perspektif, 
motivasi, dan praktik nyata para informan secara kontekstual, sehingga memperoleh data 
yang kaya dan kompleks (Creswell & Poth, 2016; Renjith et al., 2021). Studi ini difokuskan 
pada sekolah menengah di Indonesia yang telah menerapkan berbagai model pembelajaran 
berbasis teknologi, baik secara parsial maupun menyeluruh. 

 Informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru yang memiliki 
pengalaman minimal dua tahun dalam mengelola atau mengimplementasikan pembelajaran 
berbasis teknologi. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling, dengan 
kriteria: (1) Kepala sekolah yang memiliki visi transformasi pendidikan, (2) guru yang aktif 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, dan (3) sekolah yang sudah memiliki 
dukungan infrastruktur teknologi memadai. Jumlah informan terdiri dari 5 kepala sekolah 
dan 15 guru, sehingga representatif untuk menganalisis praktik transformasi pedagogis di 
sekolah.   

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi non partisipatif, dan 
studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan menggunakan panduan wawancara 
semi-terstruktur, yang mencakup pertanyaan tentang visi kepala sekolah, strategi 
implementasi pembelajaran berbasis teknologi, tantangan, dan inovasi pedagogis. Observasi 
partisipatif dilakukan untuk memverifikasi praktik pembelajaran di kelas dan interaksi guru-
siswa dalam konteks teknologi. Studi dokumentasi meliputi kurikulum, rencana 
pembelajaran, dan laporan inovasi sekolah yang relevan. Kombinasi ketiga teknik ini 
memungkinkan triangulasi data sehingga meningkatkan validitas temuan.   

Data dianalisis secara interaktif melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014) Pada tahap reduksi 
data, peneliti menyaring informasi yang relevan dan mengelompokkan data berdasarkan 
tema utama, seperti kepemimpinan visioner, transformasi pedagogis, model pembelajaran 
berbasis teknologi, dan inovasi pembelajaran. Proses pengkodean dilakukan secara bertahap, 
dimulai dari open coding untuk mengidentifikasi konsep-konsep awal, dilanjutkan dengan 
axial coding untuk menghubungkan kategori-kategori yang muncul, dan diakhiri dengan 
selective coding untuk mengintegrasikan temuan ke dalam tema sentral. Tahap penyajian data 
dilakukan dengan menampilkan informasi dalam bentuk narasi tematik, tabel konseptual, 
dan kutipan langsung informan. Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan kredibilitas temuan penelitian. 
Tahap terakhir, verifikasi, dilakukan melalui member check dengan informan untuk 
memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman nyata mereka. Selain itu, 
peer debriefing juga dilakukan dengan melibatkan rekan sejawat untuk mendiskusikan 
temuan dan interpretasi data guna meningkatkan objektivitas analisis. Seluruh proses 
analisis didokumentasikan secara sistematis dalam memo analitis untuk membangun audit 
trail yang jelas dan memudahkan penelusuran keputusan metodologis yang diambil selama 
penelitian.   
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Keabsahan data dijaga melalui beberapa strategi, antara lain triangulasi sumber, 
triangulasi metode, dan peer debriefing. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi dari kepala sekolah dan guru. Triangulasi metode dilakukan 
dengan memadukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peer debriefing dilakukan 
dengan berdiskusi bersama rekan peneliti untuk memeriksa konsistensi analisis dan 
interpretasi data. Strategi-strategi ini memastikan bahwa temuan penelitian dapat dipercaya 
dan mencerminkan realitas di lapangan.   

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian pendidikan. Seluruh 
informan diberikan informed consent, dijamin kerahasiaan identitas, dan berhak menarik diri 
kapan saja. Data disimpan secara aman dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
Pendekatan etis ini penting untuk membangun kepercayaan antara peneliti dan informan, 
sehingga memperoleh data yang autentik dan mendalam (Marshall & Rossman, 2020).   

 
HASIL dan PEMBAHASAN  
Hasil  
Penelitian ini menyoroti empat tema utama yang muncul dari analisis data kualitatif: (1) 
Kepemimpinan Visioner, (2) Transformasi Pedagogis, (3) Model Pembelajaran Berbasis 
Teknologi, (4) Relasi Kepemimpinan Visioner dan Inovasi Pembelajaran dan (5) Implikasi 
Praktis dan Kebijakan. Setiap tema menggambarkan praktik nyata kepala sekolah dan guru 
dalam mendukung transformasi pendidikan berbasis teknologi.  
1. Kepemimpinan Visioner  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah 
menjadi fondasi utama dalam mendorong perubahan di lingkungan sekolah. Kepala 
sekolah dipersepsikan oleh guru sebagai sosok yang memiliki pandangan ke depan, 
mampu membaca tantangan pendidikan, serta menetapkan arah pengembangan sekolah 
secara jelas. Visi sekolah tidak hanya disampaikan secara formal melalui dokumen 
perencanaan, tetapi juga dikomunikasikan secara berkelanjutan melalui forum rapat, 
pembinaan guru, dan diskusi informal.  

Temuan ini menunjukkan bahwa visi kepemimpinan berfungsi sebagai pedoman 
kolektif yang memengaruhi sikap dan tindakan warga sekolah. Lebih lanjut, 
kepemimpinan visioner tercermin dalam kemampuan kepala sekolah membangun 
komitmen bersama dan budaya kerja yang adaptif. Guru merasa didorong untuk terbuka 
terhadap perubahan, termasuk dalam mengadopsi pendekatan pembelajaran baru. Kepala 
sekolah tidak memaksakan kebijakan secara top-down, melainkan melibatkan guru dalam 
proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan pandangan 
bahwa kepemimpinan visioner yang efektif ditandai oleh kemampuan pemimpin dalam 
memberdayakan anggota organisasi dan menciptakan rasa memiliki terhadap visi sekolah 
(Braojos et al., 2024).  

2. Transformasi Pedagogis  
Transformasi pedagogis di sekolah teridentifikasi sebagai proses perubahan 

bertahap dari praktik pembelajaran konvensional menuju pembelajaran yang lebih 
partisipatif dan berpusat pada peserta didik. Guru mulai menggeser peran dari 
penyampai materi menjadi fasilitator pembelajaran, sementara siswa didorong untuk 
lebih aktif dalam proses belajar. Transformasi ini tidak terjadi secara instan, melainkan 
melalui proses refleksi, pendampingan, dan pembiasaan yang difasilitasi oleh 
kepemimpinan kepala sekolah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah 
berperan penting dalam menciptakan iklim yang mendukung perubahan pedagogis, 
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antara lain melalui kebijakan pengembangan profesional guru dan pemberian ruang 
eksperimen dalam pembelajaran. Guru merasa lebih percaya diri untuk mencoba 
pendekatan baru karena adanya dukungan dan apresiasi dari pimpinan sekolah.  

Temuan ini menegaskan bahwa transformasi pedagogis sangat bergantung pada 
kepemimpinan yang mampu menciptakan rasa aman psikologis dan budaya inovasi di 
sekolah, sebagaimana dikemukakan oleh (Mulyasa, 2022) bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah berpengaruh langsung terhadap kualitas praktik pembelajaran.  

3. Model Pembelajaran Berbasis Teknologi  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan model pembelajaran 

berbasis teknologi menjadi salah satu strategi utama dalam mendukung transformasi 
pedagogis. Guru memanfaatkan teknologi sebagai media pendukung pembelajaran, 
sumber belajar alternatif, serta sarana untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan 
siswa. Penggunaan platform digital, media presentasi interaktif, dan sumber belajar 
daring membantu guru menyajikan materi secara lebih variatif dan kontekstual.  

Namun demikian, temuan penelitian mengungkap bahwa keberhasilan penerapan 
pembelajaran berbasis teknologi tidak semata-mata ditentukan oleh ketersediaan sarana, 
melainkan oleh kesiapan pedagogis guru dan arah kebijakan sekolah. Kepala sekolah 
berperan dalam memastikan bahwa pemanfaatan teknologi selaras dengan tujuan 
pembelajaran dan kebutuhan siswa. Hal ini memperkuat pandangan bahwa teknologi 
harus diposisikan sebagai alat pedagogis, bukan sekadar instrumen teknis, sehingga 
penggunaannya mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar secara substansial 
(Bizami et al., 2022).  

4. Relasi Kepemimpinan Visioner dan Inovasi Pembelajaran  
Relasi antara kepemimpinan visioner dan inovasi pembelajaran tampak jelas 

dalam temuan penelitian ini. Kepemimpinan visioner kepala sekolah berfungsi sebagai 
katalis yang mempercepat adopsi inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Visi yang jelas 
memberikan arah bagi guru dalam mengembangkan praktik pembelajaran, sementara 
dukungan struktural dan kultural dari pimpinan sekolah menciptakan kondisi yang 
memungkinkan inovasi tumbuh dan berkelanjutan (Yang et al., 2025).  

Hal ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran tidak berdiri sendiri, melainkan 
merupakan hasil interaksi antara visi kepemimpinan, kebijakan sekolah, dan praktik 
pedagogis guru. Kepala sekolah yang visioner mampu menjembatani antara tuntutan 
perubahan eksternal dan realitas internal sekolah, sehingga inovasi pembelajaran dapat 
diimplementasikan secara kontekstual dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan kajian 
kepemimpinan pendidikan yang menekankan bahwa keberhasilan inovasi pembelajaran 
sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan sekolah dalam mengelola perubahan dan 
memberdayakan guru (Hamzah et al., 2021).   

5. Implikasi Praktis dan Kebijakan  
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting: pertama, kepala 

sekolah harus memiliki visi yang jelas dan strategi implementasi yang konkret untuk 
mendorong transformasi pedagogis berbasis teknologi. Kedua, pengembangan kapasitas 
guru melalui pelatihan, mentoring, dan dukungan teknologi menjadi prasyarat agar 
inovasi pedagogis berhasil. Ketiga, kebijakan sekolah yang mendukung inovasi, termasuk 
alokasi anggaran dan fasilitas, harus disusun agar praktik berbasis teknologi dapat 
berkelanjutan.  

Secara kebijakan, pemerintah dan dinas pendidikan dapat mendorong penerapan 
kepemimpinan visioner melalui program pengembangan profesional, evaluasi berbasis 
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kompetensi kepemimpinan, dan pemberian insentif bagi sekolah yang berhasil 
mengimplementasikan inovasi pedagogis berbasis teknologi (Kemendikbudristek, 2022). 
Dengan demikian, kepemimpinan visioner tidak hanya berdampak pada praktik di kelas, 
tetapi juga menjadi prasyarat strategis bagi keberhasilan transformasi pendidikan 
nasional.   

Untuk memudahkan pemahaman terhadap temuan penelitian, hubungan antar 
tema utama dan subtema yang diperoleh dari analisis data kualitatif disajikan dalam 
bentuk diagram. Visualisasi ini tidak dimaksudkan sebagai model teoretis, melainkan 
sebagai ringkasan temuan empiris penelitian. Diagram pada Gambar 1 menggambarkan 
keterkaitan antar aspek kepemimpinan visioner, transformasi pedagogis, dan penerapan 
model pembelajaran berbasis teknologi di sekolah. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1  
Kerangka Empiris Kepemimpinan Visioner dalam Mendorong Inovasi Pembelajaran di Sekolah 

 
Gambar tersebut merepresentasikan sintesis temuan penelitian mengenai relasi 

antara kepemimpinan visioner kepala sekolah, transformasi pedagogis, penerapan model 
pembelajaran berbasis teknologi, serta inovasi pembelajaran di sekolah. Diagram 
menempatkan kepemimpinan visioner sebagai poros utama yang mengarahkan perubahan 
pedagogis melalui perumusan visi strategis, pemberian dukungan dan motivasi, serta 
pengambilan kebijakan inovatif. Kepemimpinan visioner berperan dalam mengarahkan 
transformasi pedagogis yang ditandai dengan pembelajaran berpusat pada siswa serta 
berkembangnya budaya reflektif dan adaptif di lingkungan sekolah. Pada saat yang sama, 
kepemimpinan visioner juga mengoptimalkan pemanfaatan teknologi melalui integrasi 
teknologi dalam pembelajaran dan penguatan literasi digital siswa (Tahir & Rachman, 2025). 

Lebih lanjut, diagram menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner mendorong 
lahirnya inovasi pembelajaran yang berkelanjutan melalui pemberdayaan guru dan 
pengembangan praktik pembelajaran kreatif. Inovasi pembelajaran tersebut menjadi 
jembatan yang menghubungkan transformasi pedagogis dan pemanfaatan teknologi dengan 
peningkatan kualitas pembelajaran (Bhuttah et al., 2024; Krabonja et al., 2024). Dampak akhir 
yang ditunjukkan dalam diagram adalah terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif dan 
kontekstual serta hasil belajar siswa yang optimal. Dengan demikian, visualisasi ini 
menggambarkan pola hubungan temuan empiris penelitian bahwa kualitas pembelajaran di 
sekolah tidak hanya ditentukan oleh penggunaan teknologi, tetapi sangat bergantung pada 
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kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam mengelola perubahan pedagogis dan inovasi 
pembelajaran secara sistematis. 
 
Pembahasan  
1. Kepemimpinan Visioner dalam Pendidikan  

Kepala sekolah yang visioner memainkan peran strategis dalam mendorong 
transformasi pedagogis pada lembaga yang dipimpinnya. Kepala sekolah yang mampu 
menyusun visi yang jelas dan mengkomunikasikannya secara efektif dapat 
mempengaruhi guru untuk mengadopsi praktik pembelajaran baru berbasis teknologi. 
Temuan ini sejalan dengan studi (Hallinger, 2021) yang menegaskan bahwa 
kepemimpinan visioner meningkatkan inovasi dan kolaborasi guru dalam konteks 
pembelajaran digital. Selain itu, pernyataan oleh (Karakose et al., 2024) menyebutkan 
bahwa kepala sekolah visioner mampu memfasilitasi pengembangan profesional guru, 
memperkuat budaya sekolah yang adaptif, serta memimpin perubahan pedagojis secara 
berkelanjutan.  

Selain itu, pemberdayaan guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
transformasi. Kepala sekolah yang memberikan kebebasan bereksperimen dan 
mendukung pelatihan teknologi meningkatkan kompetensi guru dan keberanian mereka 
untuk mencoba metode baru. Studi terbaru di Indonesia menunjukkan bahwa 
pemberdayaan guru dalam konteks kepemimpinan visioner secara langsung berdampak 
pada kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa (Yunita et al., 2025). Hal ini 
menegaskan bahwa kepemimpinan visioner bukan sekadar slogan, tetapi harus 
diterjemahkan ke dalam praktik nyata yang memberdayakan seluruh warga sekolah.  

2. Transformasi Pedagogis  
Transformasi pedagogis menjadi inti dari inovasi pendidikan yang dipimpin oleh 

kepala sekolah visioner. Terjaninya perubahan praktik pembelajaran dari metode 
tradisional menuju pembelajaran berbasis proyek, diskusi, dan problem-solving akan 
mendorong keterlibatan aktif siswa. Studi internasional mendukung temuan ini, 
menunjukkan bahwa integrasi praktik pedagogis baru meningkatkan kompetensi berpikir 
kritis, kolaborasi, dan kreativitas siswa (Schindler, Burkholder, Morad, & Marsh, 2020).  

Selain itu, refleksi dan evaluasi rutin terhadap pembelajaran terbukti 
meningkatkan kualitas inovasi. Kepala sekolah yang mengatur mekanisme refleksi formal 
membantu guru menilai keberhasilan dan tantangan dalam implementasi pembelajaran 
berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan temuan (Rasdiana et al., 2024; Rosmiati et al., 
2025) yang menyatakan bahwa evaluasi dan refleksi berkala menjadi bagian integral dari 
keberlanjutan inovasi pedagogis. Dengan demikian, transformasi pedagogis tidak hanya 
mengubah metode, tetapi juga membangun budaya belajar yang responsif dan adaptif di 
sekolah.  

3. Model Pembelajaran Berbasis Teknologi  
Integrasi teknologi dalam pembelajaran di sekolah menuntut kepala sekolah 

visioner mampu menyelaraskan visi pedagogis dengan pemanfaatan (Chiu, 2022; 
Ghavifekr & Yue, 2022; Liu & Khong-Khai, 2024). Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa sekolah yang berhasil mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi 
memiliki dukungan kebijakan yang jelas, pelatihan guru, dan sistem evaluasi yang 
terstruktur. Studi (Fauziah & Nasution, 2025) menunjukkan bahwa sekolah yang 
mengintegrasikan teknologi secara sistematis ke dalam kurikulum mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa dan mendukung diferensiasi pembelajaran, sehingga setiap siswa 
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belajar sesuai kemampuan dan minatnya.  
Selain itu, teknologi bukan sekadar alat, tetapi menjadi enabler bagi inovasi 

pembelajaran yang berkelanjutan. Guru dan kepala sekolah memanfaatkan platform 
digital untuk mengatur proyek, memberikan umpan balik real-time, dan memfasilitasi 
kolaborasi siswa. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Ninthia et al., 2023), yang 
menekankan bahwa keberhasilan inovasi pedagogis berbasis teknologi sangat bergantung 
pada kesiapan guru, dukungan kepemimpinan, dan akses terhadap sumber daya 
teknologi.  

4. Relasi Kepemimpinan Visioner dan Inovasi Pembelajaran  
Kepemimpinan visioner secara langsung memfasilitasi inovasi pembelajaran yang 

berkelanjutan. Kepala sekolah yang visioner menyediakan ruang bagi guru untuk 
mengembangkan ide baru, mencoba metode inovatif, dan bereksperimen dengan 
teknologi. Temuan ini sejalan dengan teori (Leithwood et al., 2020) yang menegaskan 
bahwa kepemimpinan visioner mendorong guru untuk mengadopsi praktik inovatif dan 
memfasilitasi kolaborasi antar guru.  

Selain itu, dukungan kebijakan sekolah baik dalam hal anggaran, pelatihan, 
maupun perencanaan implementasi teknologi menjadi faktor penting agar inovasi 
berjalan efektif. Kepala sekolah berperan sebagai katalisator yang menyelaraskan visi, 
strategi, dan kebijakan untuk mendukung inovasi pedagogis. Hal ini sejalan dengan 
(Hallinger, 2021), yang menyebutkan bahwa kepala sekolah visioner mampu menciptakan 
sinergi antara kebijakan, guru, dan teknologi, sehingga transformasi pedagogis dapat 
berlangsung secara konsisten dan berdampak pada kualitas pendidikan.  

5. Implikasi Praktis dan Kebijakan  
Beberapa implikasi penting yang diperoleh pertama, kepala sekolah harus 

memiliki visi yang jelas dan strategi implementasi yang konkret untuk mendorong 
transformasi pedagogis berbasis teknologi. Kedua, pengembangan kapasitas guru melalui 
pelatihan, mentoring, dan dukungan teknologi menjadi prasyarat agar inovasi pedagogis 
berhasil. Ketiga, kebijakan sekolah yang mendukung inovasi, termasuk alokasi anggaran 
dan fasilitas, harus disusun agar praktik berbasis teknologi dapat berkelanjutan. Secara 
kebijakan, pemerintah dan dinas pendidikan dapat mendorong penerapan kepemimpinan 
visioner melalui program pengembangan profesional, evaluasi berbasis kompetensi 
kepemimpinan, dan pemberian insentif bagi sekolah yang berhasil mengimplementasikan 
inovasi pedagogis berbasis teknologi (Kemdikbudristek, 2022).  

Dengan demikian, kepemimpinan visioner tidak hanya berdampak pada praktik 
di kelas, tetapi juga menjadi prasyarat strategis bagi keberhasilan transformasi pendidikan 
nasional. Untuk memperjelas relasi antara kepemimpinan visioner, transformasi 
pedagogis, dan inovasi pembelajaran berbasis teknologi, sintesis temuan dan pembahasan 
penelitian ini disajikan dalam Tabel 1 merangkum sintesis konseptual dari temuan 
penelitian yang disandingkan dengan kajian empiris jurnal ilmiah terkini dan 
menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah berperan sebagai penggerak 
utama yang menghubungkan visi strategis dengan praktik pedagogis di kelas.    
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Tabel 1 

Sintesis Pembahasan Kepemimpinan Visioner  dan Pembelajaran Berbasis Teknologi 
 

Tema 

Pembahasan 

Fokus Utama Peran 

Kepemimpinan 

Visioner 

Implikasi 

Pedagogis 

Basis Referensi 

(Sitasi) 

Link / DOI 

Kepemimpinan 

Visioner 

Visi, arah 

strategis, budaya 

sekolah 

Merumuskan dan 

mengomunikasikan 

visi pembelajaran 

berbasis teknologi 

Guru memiliki 

arah dan 

motivasi untuk 

berinovasi 

(Yunita et al., 

2025) 

https://doi.org/10.3

1949/madinasika.v

7i1.14085 

Transformasi 

Pedagogis 

Perubahan praktik 

pembelajaran 

Menciptakan iklim 

aman untuk 

perubahan dan 

refleksi 

Pembelajaran 

berpusat pada 

siswa dan 

bermakna 

(Yunita et al., 

2025) 

https://doi.org/10.3

1949/madinasika.v

7i1.14085 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Teknologi 

Pemanfaatan 

teknologi secara 

pedagogis 

Mengintegrasikan 

teknologi dengan 

tujuan 

pembelajaran 

Pembelajaran 

lebih interaktif 

dan kontekstual 

(Fauziah & 

Nasution, 2025) 

https://doi.org/10.3

0868/im.v8i02.860

7  

Inovasi 

Pembelajaran 

Keberlanjutan dan 

adaptasi inovasi 

Menyediakan 

dukungan 

kebijakan dan 

pengembangan 

guru 

Inovasi 

pembelajaran 

berkelanjutan 

(Ninthia et al., 

2023) 

https://doi.org/10.2

4903/sjp.v4i2.181

5  

  
Tabel 1 menunjukkan sintesis keterkaitan antara kepemimpinan visioner kepala 

sekolah, transformasi pedagogis, model pembelajaran berbasis teknologi, dan inovasi 
pembelajaran. Misalnya, kepemimpinan visioner menuntun sekolah merumuskan dan 
mengimplementasikan visi pembelajaran digital yang adaptif (Yunita et al., 2025) dan 
mendukung kesiapan digital guru (Fauziah & Nasution, 2025).   
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah menjadi 
faktor kunci dalam mendorong transformasi pedagogis di sekolah. Kepala sekolah yang 
memiliki visi yang jelas, kemampuan komunikasi yang efektif, dan orientasi masa depan 
mampu mengarahkan seluruh warga sekolah untuk berpartisipasi dalam inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi. Kepemimpinan visioner tidak hanya mempengaruhi arah 
kebijakan sekolah, tetapi juga membentuk budaya sekolah yang mendukung kolaborasi, 
kreativitas guru, dan keterlibatan aktif siswa.  

Secara praktis, temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu 
mengembangkan strategi yang sistematis untuk mendukung implementasi pembelajaran 
berbasis teknologi. Ini mencakup pemberian pelatihan bagi guru, penyediaan sumber daya 
teknologi yang memadai, serta penciptaan ruang bagi guru untuk bereksperimen dengan 
model pembelajaran baru. Kepala sekolah juga harus mampu memonitor dan mengevaluasi 
praktik pembelajaran secara berkelanjutan sehingga inovasi dapat berjalan efektif dan 
berdampak pada peningkatan mutu pendidikan.  

Dari perspektif kebijakan, penelitian ini menekankan perlunya integrasi 
kepemimpinan visioner ke dalam regulasi dan standar operasional sekolah. Pemerintah dan 
Dinas Pendidikan dapat mendorong kepala sekolah untuk mengadopsi pendekatan 
kepemimpinan visioner melalui program pengembangan profesional, mentoring, dan 
evaluasi kinerja berbasis kompetensi kepemimpinan. Selain itu, kebijakan sekolah yang 
mendukung fleksibilitas dalam penerapan teknologi pembelajaran akan memfasilitasi 

https://doi.org/10.31949/madinasika.v7i1.14085
https://doi.org/10.31949/madinasika.v7i1.14085
https://doi.org/10.31949/madinasika.v7i1.14085
https://doi.org/10.31949/madinasika.v7i1.14085
https://doi.org/10.31949/madinasika.v7i1.14085
https://doi.org/10.31949/madinasika.v7i1.14085
https://doi.org/10.30868/im.v8i02.8607
https://doi.org/10.30868/im.v8i02.8607
https://doi.org/10.30868/im.v8i02.8607
https://doi.org/10.24903/sjp.v4i2.1815
https://doi.org/10.24903/sjp.v4i2.1815
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inovasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan konteks lokal. Lebih jauh, 
implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi pedagogis tidak 
hanya bergantung pada teknologi atau inovasi semata, tetapi juga pada kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran (learning 
leader) perlu terus menginternalisasi visi pedagogis yang adaptif, memberdayakan guru, 
dan menciptakan budaya inovatif. Dengan demikian, kepemimpinan visioner menjadi 
prasyarat strategis untuk menghasilkan pendidikan berkualitas, relevan, dan berkelanjutan 
di era digital.  
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